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1. command and control



PV [ (55is) 958 53 - sl 5 By o oo ol (o3lgs w3 pler Juad

SsenS Lol sla el el enysa ol yo g s a5 U8 5 5
(08B S Ol AsS o Ll 5 J S bl |y 5 Ses lsh aS el | i
@ lal (’Uj\ aS 555 oo 03 5 SH S gy S Ol o el andanngs
w‘cg}}k@‘\g.ﬁbdou V?E.JW\}:QC&\;-C,?AU)LA)\SJWSJ.@LQYL
)‘ .J‘)‘.,U LSJLC’ 6)‘J\§Qyt§4;45b>: CRYY JJL‘\SJ‘)}J_M:J Jﬁj)}‘jm JJ.K.{))
4 355w ¢ SC1,S503,08 5,50 55 S gm0 Bl o panaiings K05 s
MJ‘M\LASJLMS h_.»onJu?_w‘;}wu.bﬂ)ij_Sjﬂg d':"é'}v—""‘)}:’
J'ajuﬁ@ww&ﬁsjé-‘chwwﬁéﬁ.sﬁa@; ‘Md@bw\}e
slaslulontacs o S as SLusS g slaaddle jleus o sl -

.J)'J‘)!}:‘B c o] QMV.:JG.JU‘}.UG.AJ:.Q LSLAC,-.:JLUJQEJASWQ‘)?!}B
Sasgw blaansa s asdaaly 4 lac S a Lol 3Ly Ldas Jlos 4 45 ol
4S S Ol oo oSSl Al e ol @wbwb L glail>
by aor o 4l psgde Go bl 0ot Sl ol o3 Slie  leclas sles
G (e i3 S s s "ot syt (gl k5T sl
3Ly slasew b diesgw asliy ccolods g glaaia 2alS oo 4y 3)ls
ly 293 s o slac Jlab oum.&;:éw\wl sdos C3da s bl
gdy.w@ﬂpsngudu@jguuc@ / Jemss 2,k 5
e ¢ (S eSe3lil (gladly Ol ol Lol Lguftfmjiww\ S

1. self-regulation
2. do-it-yourself
3. incentive-based regulation
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1. Performance-based regulation
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Pengertian Wakaf
Dasar Hukum Wakaf

Sejarah Perkembangan Wakaf
Memahami Wakaf Uang

Bantuan,untuk Banjir Karawang Nazhir dan KUA di Bangka Selatan PANDUAN WAKAF

Ikut Pembinaan Waka Cara Mudah Wakaf Uang
Berita Wakaf Panduan Wakaf Tanah
Wakaf Benda Bergerak

Selasa, 08 Maret 2016 14:07

ARTIKEL

Humas | Friday, 26 June 2015
Signifikansi Wakaf

Tweet oleh @HumasBWI

Searang ahli ekonomi Islam yang berasal dari Turki, DR Murat Cicakza,
mengatakan dalam salah satu bukunya bahwa wakaf dapat menurunkan
peranan riba. Sekilas tampak aneh, bagaimana mungkin wakaf yang
selama ini identik dengan masjid, sekolah, rumah sakit, dan kuburan,
'yang notabenenya masalah-masalah sosial bisa punya peran dalam
menurunkan riba (bunga) bank konvensional yang identik dengan hal-hal
yang bersifat bisnis, Sebelum kita membahasnya lebih jauh, mari kita
review sedikit tentang waka...
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Direktorat Jenderal
Bimbingan Masgaraka Asla
Membimbing, Melayani, Memberdayakan, dan Mengembangkan Masyarakaf

PFATWA MUI tentang Lesbian, Gay,
Sodomi, dan Pencabulan...

Seruan Shalat Gerhana...

SK No 102 Tahun 2016 Tetang Penetapan
i n ulu...

Nikah di KUA GRATIS. di luar KUA membavar Rp 600 rb, di:
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M T Rumah Wakaf

INDONESIA Phone 022 77890805 Sms center 081224329696
I HOME PROFILE PROGRAM PORTFOLIO NEWS & ARTICLE CCONFIRMATION ENDOWMENTS CONTACT
/% CONTACTUS

/ Jalan Bandung Turangga 63
" Call Conter 022-87352115
SNS Center 62 813 §445 2537
Pin bb 76828654,
E-Mail info@rumahwakaf.com

ACCOUNT Endowments.

i 701552 0787 Yayasan Wakaf Home

Ingonesis

775 033 33 50 YayasarlTIED e
ekt ionc=id i Program Wakaf Jembata

Jeml -«

.. 131000 7824 552 Foundation !

‘mandin
Endownant Rumah Indonesia Hadirkan kebahagiaan dengan

ama memban
(5, 8s0k 1080007672 House Was Indonesia

LATEST INFO Productive Endowment Program - Target implementation: schools, hospitals, farms, agriculture, and building propaganda. The funds ¢
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PROGRAM WAKAF CHARITY

“Wakaf Hakikat Kebaikan yang Sempurna dan Harta yang disayangi”
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1. Fnpf Borneo- The Friends Of The National Parks Foundation
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Friends of the National Parks Foundation

0@

Protecting Indonesia’s endangered wildlife + resforing forests + helping local communities

Who We Are  What We Do How You Can Help MNews FAQ ContactUs  Find out how to donate

Friends of the National Parks Foundation's latest news Transiation

EIl=IlIE=I1I1=2Z

MNusa Penida Scholarships program 4th

Phase Donate

Chick here for information on varlous
ways io donate, Including TAX
DEDUCTIBLE DONATIONS.

Click the button below to donate
using Paypal or Credit Card.

o]

HEEEEEEDEEEEE

WHO WE ARE

PayPal - The safer, easier
way to pay online.

Find us on

Friends of the National Park Foundation (FNPF) is an Indonesian conservation not-for-profit organization
working to protect wildiife and its habitat. at the same time as supporting |local communities.
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1. Balinese island of Nusa Penida
2.Urdi, URBAN AND REGIONAL DEVELOPMENT INSTITUTE
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Quick Contact | Index | FAQs

URDI Urban and Regional Development Institute Enter the keyword o

HOME ~ ABOUT URDI ~ RESEARCH ~ TRAINING ~ PUBLICATIONS ~ NEWS & EVENT

URDI LEARNING FORUM LATEST NEWS

URBAH AND REGIONAL DEVELOPMENT INSTITUTE (URDI) is an independent not-for-profit organization aimed at
promoting sustainable urban and regional development in Indonesia. The institute maintains a relatively small
core organization while at the same time continuously developing expansive networking organization. The
institute has worked with wide range of partners from local government to national government, private sectors
and various international agencies. The institute consistently works to support local capacity building through
training program using innovative approaches. View Our Profile
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~ B H H Blog Qur Mission -
< »  East Bali Poverty Project Safr o Arovamerts ch
“ m ideos ‘olunteers
EA 3 Help us to help them help themselves Mewe Articles & Anmual Reports English
Press Releases Contact Us HAE
EBPP Staff ——
n GET INVOLVED BLOG CAMPAIGNS CONTACT DONATE -
¥ 5. © -
= » ” ‘ Network Access Message: The page | | |

cannot be displayed

Explanation: There is a problem with the page you are trying to |
and it cannot be displayed.

Try the following:
® Refresh page: Search for the page again by dicking the R
button. The timeout may have occurred due to Internet
congestion
® Check spelling: Check that you typed the Web pags addi —
< i ] »

HELP US TO HELP THEM HELP THEMSELVES.

The East Bali Poverty Project (EBPP) is a non-profit
organisation helping the thousands of people living in abject
poverty without water, sanitation. roads. schools, health
faciliies and electricity in East Bali.

o Watch more of our Videos here.

only
$25 Provides dental care for 15 pre-school children Donate now

S390 By 185 059 59 duwgo Colw (ool axiuo VY -F i

1. The East Bali Poverty Project (EBPP)
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. FOUNDATION FOR
Y. MOTHER & CHILD HEALTH
\/

Tackling Malnutrition in Innovative Ways. Every Day.

Check out our country sites
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PENGANTAR
DIREKTUR PEMBERDAYAAN WAKAF

Bismillahirrahmanirrahim

Terlebih dahulu kami panjatkan puji syukur ke hadirat Allah
SWT, karena atas rahmat dan karuniaNya kita dapat melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan, memperdalam dan memperluas
pelayanan kehidupan beragama.

Sejak terjadinya krisis multi-dimensi dalam kehidupan bangsa kita
yang dipicu oleh krisis ekonomi, peran wakaf menjadi semakin
penting sebagai salah satu instrumen untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Selain itu kesadaran berwakaf menjadi
perekat kohesi sosial bangsa kita.

Pengelolaan wakaf tidak statis, melainkan selalu berkembang
sejalan dengan dinamika dan perubahan dalam masyarakat. Oleh
karena itu, Pemerintah terus mendorong bagi tumbuhnya semangat
pemberdayaan wakaf secara produktif kepada pihak-pihak yang terkait
dengan wakaf.

Kehadiran buku “Paradigma Baru Wakaf di Indonesia” ini
diharapkan dapat merubah paradigma lama menjadi paradigma baru
wakaf untuk meningkatkan peran sosial wakaf di tanah air kita.

Semoga Allah SWT meridhai niat baik dan upaya yang kita
lakukan bersama. Amin.

Jakarta, Juli 2006
Direktur Pemberd. Wakaf

Dr. Sumuran Harahap, MH, MM
NIP. 150 192 389
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SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL BIMAS ISLAM

Bismillahirrahmanirrahim

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah swt, karena atas
rahmat dan inayah-Nya kita dapat berupaya meningkatkan pelayanan
kehidupan beragama termasuk pelayanan di bidang perwakafan.

Salah satu upaya strategis yang dilakukan oleh Pemerintah dalam
hal ini Departemen Agama adalah mengembangkan lembaga wakaf
dan memberdayakan potensi wakaf sehingga menimbulkan dampak
yang positif terhadap kehidupan sosial dan ekonomi umat Islam.

Dalam kaitan ini, Pemerintah terus berupaya agar pengelolaan
wakaf itu mempunyai legalitas yang kuat. Disamping itu, sebagai
langkah ke depan perlu dikembangkan suatu sistem pengelolaan dan
pengembangan wakaf yang sesuai dengan tuntutan dan perkembangan
yang terjadi serta garis kebijakan Pemerintah. Pengadaan referensi
wakaf yang disusun oleh Direktorat Pemberdayaan Wakaf merupakan
bagian dari upaya mendorong pemberdayaan wakaf secara produktif
sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dewasa ini.

Untuk itu, kami menyambut baik penerbitan buku “Paradigma
Baru Wakaf di Indonesia” ini karena memuat substansi yang perlu
disosialisasikan kepada masyarakat dan lembaga-lembaga Islam yang
mengelola wakaf atau memiliki kepentingan terhadap wakaf.

Semoga Allah swt memberkati niat baik dan upaya yang kita
lakukan. Amin.

Jakarta, Juli 2006

Direktur Jenderal,

Prof. Dr. Nasaruddin Umar
NIP 150221980



&j}&‘)fﬁJJ @ﬂ})}n‘j g_j:bj Ca:a)::..u rLb.rL'g}_jL.JT / Yo

Sagian " Rertamea
BERBAGAI WACANA TENTANG WAKAF

A. Definisi Wakaf

Di tengah problem sosial masyarakat Indonesia dan
tuntutan akan kesejahteraan ekonomi akhir-akhir ini,
keberadaan lembaga wakaf menjadi sangat strategis.
Disamping sebagai salah satu aspek ajaran Islam yang
berdimensi spiritual, wakaf juga merupakan ajaran yang
menekankan pentingnya kesejahteraan ekonomi (dimensi
sosial). Karena itu, pendefinisian ulang terhadap wakaf agar
memiliki makna yang lebih relevan dengan kondisi riil
persoalan kesejahteraan menjadi sangat penting.

Dalam peristilahan syara’ secara umum, wakaf adalah
sejenis pemberian yang pelaksanaannya dilakukan dengan
jalan menahan (pemilikan) asal (tahbisul ashli), lalu
menjadikan manfaatnya berlaku umum. Yang dimaksud
tahbisul ashli ialah menahan barang yang diwakafkan itu
agar tidak diwariskan, dijual, dihibahkan, digadaikan,
disewakan dan sejenisnya. Sedangkan cara pemanfaatannya
adalah menggunakan sesuai dengan kehendak pemberi
wakaf (wakif) tanpa imbalan.

Namun para ahli figih dalam tataran pengertian wakaf
yang lebih rinci saling bersilang pendapat. Sehingga mereka
berbeda pula dalam memandang hakikat wakaf itu sendiri,
baik ditinjau dari aspek kontinyuitas waktu (ikrar), dzat
yang diwakafkan (benda wakaf), pola pemberdayaan dan
pemanfaatan harta wakaf. Untuk itu, pandangan para
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ulama yang terkait dengan wacana-wacana tersebut akan
diuraikan sebagai berikut;

a. Menurut Imam Abu Hanifah

Wakaf adalah menahan suatu benda yang menurut
hukum, tetap milik si wakif dalam rangka mempergunakan
manfaatnya untuk kebajikan. Berdasarkan definisi itu maka
pemilikan harta wakaf tidak lepas dari si wakif, bahkan ia
dibenarkan menariknya kembali dan ia boleh menjualnya.
Jika si wakif wafat, harta tersebut menjadi harta warisan
buat ahli warisnya. Jadi yang timbul dari wakaf hanyalah
“menyumbangkan manfaat”. Karena itu mazhab Hanafi
mendefinisikan wakaf adalah : “Tidak melakukan suatu
tindakan atas suatu benda, yang berstatus tetap sebagai hak
milik, dengan menyedekahkan manfaatnya kepada suatu
pihak kebajikan (sosial), baik sekarang maupun akan
datang”, contohnya seperti wakaf buah kelapa.

b. Menurut Imam Malik

Mazhab Maliki berpendapat bahwa wakaf itu tidak
melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan wakif,
namun wakaf tersebut mencegah wakif melakukan
tindakan yang dapat melepaskan kepemilikannya atas harta
tersebut kepada vyang lain dan wakif berkewajiban
menyedekahkan manfaatnya serta tidak boleh menarik
kembali wakafnya. Perbuatan si wakif menjadikan manfaat
hartanya untuk digunakan oleh mauquf bih (penerima
wakaf), walaupun yang dimilikinya itu berbentuk upah,
atau menjadikan hasilnya untuk dapat digunakan seperti
mewakafkan uang. Wakaf dilakukan dengan mengucapkan
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lafadz wakaf untuk masa tertentu sesuai dengan keinginan
pemilik. Dengan kata lain, pemilik harta menahan benda
itu dari pengunaan secara pemilikan, tetapi membolehkan
pemanfaatan hasilnya untuk tujuan kebaikan, vyaitu
pemberian manfaat benda secara wajar sedang benda itu
tetap menjadi milik si wakif. Perwakafan itu berlaku untuk
suatu masa tertentu, dan karenanya tidak boleh disyaratkan
sebagai wakaf kekal (selamanya).

c. Menurut Imam Syafi’i dan Ahmad bin Hambal

Syafi'i dan Ahmad berpendapat bahwa wakaf adalah
melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan wakif,
setelah sempurna prosedur perwakafan. Wakif tidak boleh
melakukan apa saja terhadap harta yang diwakafkan, seperti

perlakuan  pemilik dengan cara memindahkan
kepemilikannya kepada yang lain, baik dengan tukaran
(tukar menukar) atau tidak. Jika wakif wafat, harta yang
diwakafkan tersebut tidak dapat diwarisi oleh ahli warisnya.
Wakif menyalurkan manfaat harta yang diwakafkannya
kepada mauquf ‘alaih (yang diberi wakaf) sebagai sedekah
yang mengikat, dimana wakif tidak dapat melarang
penyaluran  sumbangannya tersebut. Apabila  wakif
melarangnya, maka Qadli berhak memaksanya agar
memberikannya kepada mauquf ‘alaih. Karena itu mazhab
Syafi'i mendefinisikan wakaf adalah : “Tidak melakukan
suatu tindakan atas suatu benda, yang berstatus sebagai
milik Allah swt, dengan menyedekahkan manfaatnya
kepada suatu kebajikan (sosial)”.
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d. Menurut Mazhab Imamiyah

Mazhab lain sama dengan mazhab ketiga, namun
berbeda dari segi kepemilikan atas benda yang diwakafkan
yaitu menjadi milik mauquf ‘alaih (yang diberi wakaf),
meskipun mauquf ‘alaih tidak berhak melakukan suatu
tindakan atas benda wakaf tersebut, baik menjual atau
menghibahkannya.

B. Keabadian Benda Wakaf

Para ulama mazhab, kecuali Mazhab Maliki,
berpendapat bahwa, wakaf itu benar-benar terjadi kecuali
bila orang yang mewakatkan bermaksud mewakafkan
barangnya untuk selama-lamanya dan terus menerus. Itu
pula sebabnya, maka wakaf disebut sebagai shadaqah
jariyyah. Jadi, kalau orang yang mewakafkan itu membatasi
waktunya untuk jangka waktu tertentu, misalnya
mengatakan, “Saya wakafkan barang ini untuk waktu
sepuluh tahun”, atau “bila saya membutuhkannya”, atau
dengan syarat bisa saya tarik kembali kapan saja saya mau”,
dan redaksi-tedaksi seperti itu, maka apa yang
dilakaukannya itu tidak bisa disebut sebagai wakaf dalam
pengertiannya yang benar.

Sebagian ulama Imamiyah mengatakan: pembatasan
seperti itu menyebabkan wakaf tersebut batal, tetapi habs-
nya sah, sepanjang orang vyang melakukannya
memaksudkan itu sebagai hasab. Sedangkan bila ia
memaksudkannya sebagai wakaf, maka batallah wakaf dan
hasabnya sekaligus. Yang dimaksud dengan “sah menjadi
nasab” adalah penggunaan barang tersebut sesuai dengan
kehendak pemilik barang berlangsung selama masa yang
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ditentukan pemiliknya, dan sesudah itu kembali kepada
pemiliknya semula.

Betapapun juga, hal itu tidak bertentangan dengan
ketentuan “berlaku selamanya dan terus menerus” dalam
wakaf. Rupanya hal itu telah membuat Syaikh Abu Zahrah
salah paham dan mengalami kesulitan untuk membedakan
wakaf dari hasab yang berlaku di kalangan Imamiyah. Itu
sebabnya, beliau menisbatkan pendapat kepada Imamiyah
bahwa kalangan Imamiyah wakaf dilakukan untuk
selamanya dan untuk waktu tak terbatas. Ini jelas tidak
benar, sebab di kalangan Imamiyah wakaf itu berlaku untuk
selamanya.

Maliki mengatakan: wakaf tidak disyaratkan berlaku
untuk selamanya, tetapi sah bila berlaku untuk waktu satu
tahun misalnya. Sesudah itu kembali kepada pemiliknya.
Pendapat Maliki ini dinilai cukup relevan dengan kondisi
saat ini yang mengenal dengan istilah hukum agraria HGB
(Hak Guna Bangunan), Hak Pakai atau sistim kontrak. Jika
pendapat Maliki ini diterapkan, maka wakaf akan
mendapat perluasan makna dan perluasan kesempatan
kepada para pihak yang tidak memiliki benda permanen
yang ingin diwakafkan, tapi memiliki setatus benda yang
bersifat temporari tersebut. Selain membuka lebih lebar
kepada calon wakif, kekayaan wakaf akan semakin
bertambah banyak dan memungkinkan bisa dikembangkan
secara maksimal.

Demikian pula halnya manakala disyaratkan bahwa
orang yang menyerahkan barang tersebut (pemilik) atau
orang yang diserahi boleh menjualnya, maka sah dan
berlakulah syarat tersebut.
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Apabila seseorang mewakafkan barangnya pada pihak
yang akan musnah dan tidak bertahan lama, misalnya dia
mengatakan, “barang ini saya wakafkan kepada anak-anak
saya yang masih hidup”, atau kepada orang lain yang
lazimnya tidak bertahan lama, maka apakah wakaf tersebut
sah ataukah batal? Kalau diandaikan sah, lantas kepada
siapa wakaf tersebut diserahkan setelah pihak yang disebut
di atas musnah?

Hanafi ~mengatakan: wakaf tersebut sah, dan
penggunaannya sesudah itu diserahkan kepada fakir
miskin. Hambali mengatakan: wakaf tersebut sah, tetapi
sesudah itu penggunaannya diserahkan keada orang yang
paling dekat hubungan kekerabatannya dengan orang yang
mewakafkan. Ini juga merupakan salah satu pendapat dari
dua pendapat Imam Syafi'i. Maliki mengatakan: wakaf
tersebut sah, dan sesudah itu barang tersebut dikembalikan
kepada fakir miskin yang paling dekat hubungan
kekerabatannya dengan orang yang mewakatkan. Kalau
mereka semuanya kaya, maka barang itu dikembalikan
kepada ‘ashabah. Sedangkan Imamiyah mengatakan: wakaf
tersebut sah, dan sesudah itu barang tersebut dikembalikan
kepada ahli waris orang yang mewakafkan.

C. Status Benda Wakaf

Tidak ada yang menyangkal sedikitpun bahwa, sebelum
sesuatu barang diwakafkan, ia adalah milik orang yang
mewakafkan. Sebab, wakaf tidak bisa dipandang sah kecuali
terhadap barang yang dimiliki secara sempurna. Kemudian
kalau wakaf sudah dilaksanakan, apakah esensi pemilikan
atas barang tersebut masih tetap berada di tangan
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pemiliknya semula, hanya saja bila dinisbatkan kepadanya
pemanfaatan atas barang tersebut kini “terampas” darinya,
ataukah pemilikan barang itu berpindah kepada pihak yang
diberi wakaf, atau sudah bukan punya pemilik sama sekali.
Dan itulah yang disebut dengan kehilangan pemilikan.

Terdapat berbagai pendapat di kalangan para ulama
mazhab. Maliki berpendapat bahwa, esensi pemilikan atas
barang tersebut tetap berada di tangan pemiliknya semula,
tetapi sekarang dia tidak diperbolehkan menggunakannya
lagi. Hanafi mengatakan: barang yang diwakafkan itu sudah
tidak ada pemiliknya lagi, dan pendapat ini juga pendapat
paling kuat diantara beberapa pendapat di kalangan Syafi’i.
Sedangkan Hambali mengatakan: bahwa barang tersebut
berpindah ke tangan pihak yang diwakafi.

Abu Zahrah dalam bukunya yang dikutip oleh
Muhammad Jawad Mughniyah dalam kitab alFigh ‘ala
Madzahib  alKhamsah, menisbatkan kepada Imamiyah
bahwa pemilikan atas barang yang diwakafkan tersebut
tetap berada pada pemiliknya semula. Selanjutnya beliau
menambahkan bahwa pendapat ini merupakan pendapat
yang kuat di kalangan Imamiyah.

Tetapi Abu Zahrah tidak menyebutkan sumber kutipan
yang dinisbatkannya kepada Imamiyah tersebut, dan
Muhammad Jawad Mughniyah tidak tahu darimana Abu
Zahrah menemukannya. Dalam kitab AlJawahir, sebuah
kitab rujukan paling otoritatif bagi figh Imamiyah,
dikatakan  bahwa, “wakaf, bila telah sempurna
dilaksanakan, menurut pendapat mayoritas ulama Mazhab
Imamiyah, bahkan boleh dikatakan merupakan pandangan
yang lain masyhur, dan dalam alGhunyah dan alSarair



WY/ g

disebutkan adanya ijma’, bahwa pemilikan atas barang
tersebut hilang dari orang yang mewakafkannya”.

Sesudah adanya kesepakatan di kalangan ulama mazhab
Imamiyah, atau di kalangan sebagian besar mereka, bahwa
pemilikan atas barang yang diwakafkan itu hilang dari
orang yang mewakafkan, mereka berbeda pendapat tentang
apakah hilangnya pemilikan atas barang tersebut bersifat
sepenuhnya, dimana si pemberi wakaf dan penerima wakaf
sama-sama tidak memilikinya, yang dalam peristilahan
Imamiyah disebut “barang yang kehilangan kepemilikan”,
ataukah pemilikan tersebut beralih dari tangan orang yang
mewakafkan ke tangan penerima wakaf!

Sekelompok ulama Mazhab Imamiyah membedakan
wakaf untuk kepentingan umum (wakaf khairi), seperti
masjid, madrasah dan lampu dengan wakaf khusus (wakaf
ahli), seperti wakaf bagi anak cucu. Untuk jenis yang
pertama, pemilikan atas barang tersebut hilang sama sekali,
sedangkan yang kedua, pemilikan beralih dari tangan
pewakaf kepada penerima wakaf.

Manfaat dari adanya perselisihan mengenai kepemilikan
barang wakaf tampak boleh atau tidak menjualnya, pada
barang yang diwakafkan untuk waktu tertentu, dan pada
pihak penerima wakaf yang musnah. Berdasar pendapat
Maliki yang menyatakan bahwa esensi pemilikan atas
barang tersebut tetap berada pada orang yang mewakafkan,
maka barang tersebut boleh  dijual-belikan  dan
dikembalikan lagi kepada pemiliknya bila waktunya telah
berlalu atau penerima wakafnya musnah. Namun bila
didasarkan pada pendapat yang menyatakan tiadanya
pemilikan atas barang yang diwakatkan tadi, maka harta
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wakaf tidak boleh dijual-belikan. Sebab jual-beli tidak bisa
dilakukan kecuali terhadap barang-barang yang dimiliki,
dan wakaf untuk masa tertentu dinyatakan batal. Dan
berdasarkan pada pendapat bahwa pemilikan barang
tersebut pindah ke tangan orang yang diserahi wakaf, maka
barang yang diwakafkan tidak bisa dikembalikan kepada
orang yang mewakafkan.

D. Penjualan Benda Wakaf

Telah terjadi perbedaan-perbedaan pendapat yang
begitu tajam di kalangan para ulama mazhab mengenai
masalah penjualan harta wakaf, yang oleh Muhammad
Jawad Mughniyah dikatakan, belum pernah ditemukan
dalam persoalan-persoalan wakaf lainnya. Di kalangan
mereka ada yang melarang menjual harta wakaf sama sekali,
dan ada pula yang tawaqquf (didiamkan/tidak
berpendapat). Begitu banyak pertentangan itu, sehingga
seringkali  kita temukan seorang fagih menentang
pendapatnya sendiri dalam kitab yang sama, misalnya
dalam bab jual-beli ia mengatakan suatu pendapat yang ia
tentang sendiri pada bab wakaf. Bahkan tidak jarang
pendapatnya saling bertentangan dalam kalimat yang sama,
pendapatnya di awal kalimat justeru ditentangnya sendiri di
akhir kalimat. Penyusun kitab alJawahir sebagaimana
diungkapkan oleh Muhammad Jawad Mughniyah dalam
kitabnya alFigh ‘ala Madzahib alKhamsah menyimpulkan
adanya dua belas pendapat, yang masing-masingnya, atau
yang penting diantaranya berikut ini:
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Tentang Masjid

Di kalangan mazhab-mazhab Islam, masjid mempunyai
hukum tersendiri (berbeda) dengan hukum yang dimiliki
oleh benda-benda wakaf lainnya. Itu sebabnya, mereka -
selain Hambali—sepakat tentang ketidakbolehan menjual
masjid dalam bentuk apapun, dan dalam kondisi serta
faktor apapun, bahkan seandainya masjid itu rusak. Atau
orang-orang yang bertempat tinggal di sekitarnya telah
pindah ke tempat lain, dan yang lewat disitu sudah tidak
ada lagi, yang secara pasti diketahui bahwa tidak akan ada
lagi orang yang sholat di masjid tersebut. Dalam kondisi
seperti itupun, masjid tidak boleh diubah atau diganti.
Mereka beralasan, bahwa wakaf berupa masjid berarti
memutuskan hubungan antara masjid dengan orang yang
mewakafkan dan orang lain kecuali dengan Allah SWT.

Itu sebabnya, maka ada yang menyebutnya dengan
pelepasan atau pembebasan hak milik. Artinya sebelum
diwakafkan, masjid tersebut terikat, kemudian menjadi
bebas dari semua ikatan. Lantas kalau dikatakan bahwa
masjid itu tidak ada pemiliknya, bagaimana mungkin
masjid tersebut bisa dijual, sedangkan jual beli itu hanya
boleh dilakukan pada barang-barang yang dimilikinya.

Sebagai konsekuensi dari itu, mercka mengatakan
bahwa, apabila ada seseorang vyang secara paksa
memanfaatkan masjid tersebut dan tinggal di dalamnya,
atau menanami pekarangannya dan memetik hasilnya,
maka orang tersebut berdosa. Tetapi dia tidak menjamin
atau berhutang sedikitpun, sebab masjid tersebut tidak ada
pemiliknya.
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Tetapi pendapat di atas dapat dibantah dari sisi bahwa
lepasnya hak milik itu hanya mencegah pemilikan dari sisi
jual-beli, namun tidak mencegah dari sisi menguasainya,
seperti halnya barang-barang milik umum yang mubah.

Hambali mengatakan: Apabila penduduk di sekitar
masjid itu pindah, sehingga tidak ada lagi yang shalat di
situ, atau tidak mencukupi warga di situ tapi tidak mungkin
diperluas atau dibangun sebagiannya, kecuali dengan
menjual sebagiannya, maka boleh dijual. Selain itu, jika ada
sesuatu dari masjid itu tidak bisa dimanfaatkan kecuali
dengan menjualnya, maka boleh dijual.

Pendapat Hambali ini, dalam beberapa hal sejalan
dengan pendapat Sayyid Kadzim yang bermazhab Imamiyah
ketika beliau mengatakan dalam Mulhagat al-“Urwah
tentang tidak adanya perbedaan antara masjid dengan
benda-benda wakaf lainnya. Yang mendasari pendapat faqih
besar Imamiyah ini yang tidak membedakan antara masjid
dan benda wakaf lainnya ialah sesungguhnya orang yang
membolehkan menjual barang wakaf selain masjid yang
rusak ialah karena kerusakan menafikan tujuan dari wakaf,
atau menafikan sifat yang karena itulah pewakaf
menjadikannya sebagai objek atau pengikat bagi wakaf.
Misalnya, seseorang mewakafkan sebidang kebun, itu
karena ia adalah kebun, bukan karena ia adalah tanah. Hal
ini berlaku pula pada masjid. Sebab, shalat di dalam masjid
itu merupakan pengikat (qayd) bagi perwakafannya. Jadi
ketika pengikat tersebut tidak ada, maka hilang pula sifat
wakaf itu, atau hilanglah sifat kemasjidan yang merupakan
pengikat wakaf itu. Dalam keadaan seperti itu, berlakulah
hal-hal yang berlaku pada benda-benda wakaf non-masjid



lainnya, dalam bentuk boleh dimiliki karena adanya sebab
untuk itu, misalnya melalui penguasaan.

Kekayaan Masjid

Lazimnya masjid-masjid mempunyai barang-barang
wakaf lainnya, seperti toko, rumah, berbagai tanaman atau
sebidang tanah, vyang  Thasilnya digunakan untuk
pemeliharaan dan kebutuhan masjid, serta upah bagi
penjaganya. Jelas sekali bahwa barang-barang wakaf seperti
itu tidak dapat diperlakukan sama dengan masjid, yaitu dari
segi penghormatan terhadapnya atau keutamaan shalat di
dalamnya, karena adanya perbedaan antara sesuatu dengan
harta dan milik sesuatu itu yang menyertainya.

Selain itu juga terdapat perbedaan dalam hal kebolehan
menjualnya. Setiap orang yang melarang menjual masjid
yang rusak, membolehkan menjual barang-barang wakaf
yang menyertai masjid tersebut. Sebab tidak ada ikatan
syariah maupun bukan syar'i antara keduanya. Sebab
masjid adalah wakaf untuk ibadah, yang karena itu
coraknya spiritual murni. Sedangkan toko, adalah untuk
diambil manfaat materialnya. Itu sebabnya, masjid masuk
dalam kategori wakaf umum, dan bahkan merupakan
manifestasinya yang paling jelas. Tetapi barangbarang
wakaf yang menyertainya masuk dalam kategori wakaf
khusus, yaitu khusus untuk masjid. Karena itu, menjual
barang wakaf yang menyertai masjid boleh. Demikian pula
halnya dengan barangbarang wakaf yang menyertai
kuburan dan madarasah, bahkan sekalipun seandainya kita

berpendapat bahwa menjual madrasah dan kuburan itu
tidak diperbolehkan. Akan tetapi apakah kebolehan
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menjual barang-barang yang menyertai wakaf itu secara
mutlak, sekalipun tanpa adanya alasan yang benar seperti
kerusakan atau tidak menghasilkan misalnya. Ataukah
mesti ada alasan yang benar, dimana keadaannya sama
dengan wakaf untuk anak keturunan dan wakaf khusus
lainnya?

Pertanyaan di atas bisa digambarkan jawabannya sebagai
berikut: barang-barang seperti terbagi dalam dua bagian:
Yang Pertama adalah barang-barang yang dijadikan wakaf
oleh pengelola wakaf dari hasil wakaf itu sendiri. Misalnya,
masjid yang diwakafkan itu mempunyai ladang (kebun),
lalu pengurus wakaf menyewakannya, dan dari hasilnya dia
membeli atau membangun toko yang manfaatnya
digunakan untuk kepentingan wakaf tadi. Atau diperoleh
toko sebagai sumbangan dari para dermawan. Kalau barang-
barang tersebut termasuk dalam kategori ini, maka barang-
barang tersebut boleh dijual atau ditukar, sepanjang dalam
hal tersebut terdapat kemaslahatan, baik ditemukan sebab-
sebab yang menurut para ulama mazhab, menyebabkan
diperbolehkannya menjual barang-barang, atau tidak.
Sebab, barang-barang tersebut pada hakikatnya bukan
wakaf, melainkan hasil atau kekayaan barang wakaf, maka
pengelola  wakaf  berhak  menggunakannya  demi
kemaslahatan. Sama seperti haknya menggunakan hasil
kebun masjid demi kemaslahatan masjid, kecuali bila
hakim syar’i yang langsung menangani perwakafan barang
yang dibeli oleh pengelola. Dalam kasus seperti itu, barang
tersebut tidak boleh dijual kecuali karena adanya alasan-
alasan yang membolehkannya. Adapun wakaf vyang
dilakukan pengelola tidak dianggap sah tanpa seizin hakim.
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Sebab dia diberi kekuasaan hanya untuk memelihara wakaf
dan  mengelolanya, bukan untuk membuat atau
mewujudkan wakaf.

Jenis yang kedua adalah barang-barang yang diwakafkan
oleh kaum dermawan demi kemaslahatan masjid atau
madrasah. Misalnya, ada seseorang yang mewasiatkan
rumah, toko, atau tanahnya agar dijadikan wakaf bagi
masjid atau madrasah, atau ia sendiri yang langsung
mewakafkan barang-barang tersebut. Barang-barang seperti
ini diberi hukum sebagai barang-barang wakaf khusus, yang
boleh  dijual karena adanya alasan-alasan  yang
membolehkannya, misalnya rusak atau hasil sangat kecil
dan nyaris tidak ada sama sekali. Tanpa alasan-alasan
tersebut, barangbarang itu tidak boleh dijual. Dalam
literatur figh empat mazhab tidak ditemukan seorang
ulama mazhab pun yang sampai pada pembedaan serupa
ini.

Wakaf Non-Masjid

Di muka telah dijelaskan tentang pendapat para ulama
mazhab tentang wakaf masjid, bahwa Syafi'i, Hanafi dan
Maliki memiliki pandangan dalam persoalan wakaf non-
masjid, sedangkan Imamiyah menempuh jalannya sendiri.
[tulah sebabnya, pada bagian ini terlebih dahulu akan
dikemukakan pendapat Mazhab Empat, menyusul
kemudian pandangan Imamiyah.

Jika Hambali memperbolehkan menjual masjid karena
adanya alasan-alasan yang menyebabkan hal itu, maka lebih-
lebih lagi terhadap barang-barang non masjid, sepanjang
sebab-sebab untuk itu ada. Syafi’l mengatakan: menjual dan
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mengganti barang wakaf, dalam kondisi apapun hukumnya
tidak boleh, bahkan terhadap wakaf khusus sekalipun,
seperti wakaf untuk keturuanan sendiri, meski terdapat
seribu  satu  macam alasan untuk itu.  Syafi'l
memperbolehkan penerima wakaf untuk memanfaatkan
barang wakaf khusus manakala ada alasan untuk itu,
misalnya terhadap pohon wakaf yang sudah layu dan tidak
bisa berbuah lagi. Penerima wakaf tersebut boleh
menebangnya dan mejadikannya layu bakar, tetapi tidak
boleh menjual atau menggantinya.

Sedangkan Maliki mengatakan: sebagaimana vyang
disebut dalam kitab Syarh al-Zargani ‘Ala Abi Dhiya’, wakaf
boleh dijual dalam tiga keadaan. Pertama, manakala
pewakaf mensyaratkan agar barang yang diwakafkannya itu
dijual, sehingga persyaratan yang dia tetapkan tersebut
harus diikuti. Kedua, apabila barang yang diwakafkan
tersebut termasuk jenis barang bergerak, dan tidak lagi
memenuhi maksud pewakafannya. Harga penjualannya bisa
digunakan untuk barang yang sejenis atau yang sepadan
dengan itu. Ketiga, barang yang tidak bergerak boleh dijual
untuk keperluan perluasan masjid, jalan dan kuburan.
Sedangkan untuk keperluan lain itu tidak boleh dijual,
bahkan hingga barang tersebut rusak dan tidak berfungsi
sekalipun.

Sementara Hanafi, sebagaimana dikutip oleh Abu
Zahrah dalam alWagqgf, menyatakan kebolehan mengganti
semua bentuk barang wakaf, baik yang umum maupun yang
khusus, kecuali masjid. Untuk itu mereka menyebutkan
tiga hal. Pertama, pewakaf mensyaratkan hal itu ketika
melangsungkan pewakafan. Kedua, barang wakaf sudah



berubah menjadi barang yang tidak berguna. Ketiga, apabila
penggantinya merupakan barang yang lebih bermanfaat dan
lebih menguntungkan, serta tidak terdapat persyaratan
untuk itu.

[tulah kesimpulan pendangan Mazhab Empat dalam hal
wakaf non masjid. Mereka sebagaimana yang telah
diungkapkan tidak membedakan antara wakaf-wakaf khusus
dengan wakafwakaf umum -selain masjid—dalam hal
kebolehan menjualnya. Hal ini berbeda dengan pendapat
Imamiyah yang membuat perbedaan antara kedua jenis
barang wakaf tersebut.

Bagi Imamiyah, jenis wakaf dibagi menjadi dua, dan
mereka menentukan hukum dan akibat-akibatnya untuk
masing-masing wakaf. Pertama, jenis wakaf khusus (wakaf
ahli), yaitu wakaf yang menjadi milik penerimanya,
maksudnya, orang-orang yang berhak mengelola dan
menikmati hasilnya. Termasuk dalam kategori ini adalah
wakaf untuk keturunan, wakaf kepada para ulama dan fakir
miskin, wakaf barang tidak bergerak untuk keperluan
masjid, kuburan, madarasah dan lain sebagainya. Wakaf
jenis inilah yang diperselisihkan kebolehan menjualnya
oleh para ulama mazhab, manakala ada alasan-alasan untuk
menjualnya, atau tidak boleh menjualnya sungguhpun
terdapat banyak alasan untuk itu.

Kedua, jenis wakaf umum (wakaf khairi), yaitu wakaf yang
dikehendaki oleh pewakafnya untuk dimanfaatkan oleh
masyarakat umum. Yakni semua orang, tidak hanyan
sekelompok orang atau lapisan masyarakat tertentu saja.
Contohnya adalah madrasah, rumah sakit, masjid,
kuburan, jembatan, penginapan yang sudah ada sejak
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semula, mata air, pohon-pohon rindang tempat
peristirahatan pejalan kaki. Termasuk dalam kategori ini
adalah masjid, kuburan dan makam pahlawan, sebab harta
wakaf tersebut tidak dimaksudkan hanya untuk
kepentingan kaum muslimin tidak yang lainnya, atau bagi
kaum muslimin tertentu dan tidak kelompok lainnya.

Para ulama Mazhab Imamiyah sepakat bahwa wakaf
jenis ini tidak boleh dijual dan tidak boleh pula diganti,
sekalipun rusak dan hampir binasa atau ambruk. Sebab
bagi ulama mazhab Imamiyah -atau sebagian besar dari
mereka—wakaf tersebut tidak punya apemiliknya. Artinya,
ia telah keluar dari pemiliknya yang pertama menuju
keadaan tanpa pemilik. Sesudah barang-barang tersebut
diwakafkan, keadaannya persis sama dengan keadaan
barang-barang umum vyang mubah lainnya yang boleh
dimanfaatkan siapa saja. Adalah jelas bahwa yang boleh
dijual hanyalah barang-barang yang punya pemilik. Hal ini
berbeda dengan barangbarang wakaf khusus, dimana
dalam wakaf jenis ini pemilikannya beralih dari pewakaf
kepada pihak yang diwakafi. Dan apabila maksd dari wakaf
tersebut sudah tidak ada lagi secara menyeluruh, maka ia
boleh dipindahkan ke bentuk yang lain yang mirip dengan
yang pertama. Mislanya madrasah yang telah kehilangan
murid sehingega tidak lagi ada kegiatan belajar-mengajar,
boleh diubah fungsinya menjadi perpustakaan atau maijlis
taklim.

Sebab-sebab Bolehnya Menjual Wakaf
Para ulama mazhab Imamiyah sepakat bahwa benda-
benda wakaf umum seperti masjid, pondok pesantren dan



boleh dijual, kalau harga penjualannya digunakan untuk
kepentingan tempat tersebut, apabila tempat tersebut
membutuhkannya. Tetapi bila tidak membutuhkan, ia
bisa digunakan untuk tempat lain yang serupa, dan bila
tidak ada pula, ia boleh digunakan untuk kepentingan
umum.

c. Benda wakaf tersebut dalam keadaan rusak, misalnya
rumah yang ambruk atau kebun yang minim hasilnya
dan boleh dikatakan tidak ada sama sekali. Kalau masih
mungkin menyuburkannya, sekalipun dengan jalan
menyewakannya untuk beberapa tahun, maka itulah
yang mesti dilakukan. Tetapi bila hal itu tidak mungkin
dilakukan, maka barang wakaf tersebut boleh dijual,
dengan syarat harus diganti dengan harga hasil
penjualan  tersebut, dengan yang baru yang
menggantikan posisinya.

d. Apabila pewakaf mensyaratkan bahwa bila para
penerima wakaf bersengketa, atau barang wakaf tersebut
sedikit hasilnya, hendaknya barang wakaf itu dijual saja,
atau mensyaratkan hal-hal yang tidak menghalalkan
yang haram dan tidak pula mengharamkan yang halal,
maka persyaratan tersebut harus diikuti.

e. Apabila terjadi persengketaan diantara pengurus wakaf
yang dikahawatirkan akan menimbulkan korban jiwa
atau harta, dan tidak mungkin diselesaikan kecuali
dengan menjual barang tersebut, maka barang wakaf
tersebut boleh dijual. Kemudian hasil penjualannya
dibagikan kepada para penerima wakaf, jika tidak ada
cara lain untuk meredam pertikaian itu kecuali dengan
cara ini.
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f. Apabila dimungkinkan dengan menjual barang wakaf
yang rusak dapat memperbaiki bagian lainnya dari harga
penjualan tersebut, maka ia boleh dijual.

g. Apabila masjid ambruk, maka bata, papan, pintu dan
seluruh bahan-bahannya yang ada di dalamnya tidak
bisa dihukumi sebagai masjid, dan tidak pula bisa
dihukumi sebagai kekayaan masjid yang diwakaftkan
demi kepentingan masjid, dimana barang itu tidak bisa
dijual tanpa adanya alasan yang membolehkannya
untuk dijual. Tetapi ia dihukumi sebagai barang-barang
kekayaan masjid dan hasil-hasil wakafnya, persis seperti
toko yang disewakan, yang pelaksanaannya tergantung
pada kemaslahatan yang dipandang oleh pengurus
wakaf tersebut.
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